
PENDAHULUAN

lkan nila merupakan salah satu ikan introduksidari
Sungai NildiAfrika, dibawa masuk ke Indonesia dari
Taiwan pada tahun 1969. Selanjutnya tahun 1995 dan

1997 Balai Penelitian Perikanan Air Tawar
mengintroduksikan ikan nila GIFT generasi 3 dan
generasi 6, yaitu ikan nila hasil seleksi famili dari
ICLARM Filipina. lkan ini disukai oleh petani ikan
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ABSTRAK

Keragaman genetik (fenotipe dan genotipe) merupakan informasi dasar yang diperlukan
untuk pelaksanaan program pemuliaan ikan nila. Informasi keragaman genetik ikan nila di
Indonesia masih sedikit diperoleh. Oleh sebab itu, metode truss morphometrics dan fluktuasi
asimetri yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur keragaman morfologi
dan fluktuasi asimetri ikan nila dari Danau Tempe (Sulawesi Selatan) dan beberapa sentra
produksi di Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan morfologi ikan nila dari Danau Tempe
(Sulawesi Selatan) berbeda dengan ikan nila dari pusat produksi di Jawa Barat (Jatiluhur, Cirata,
Sukamandi, dan Sukabumi). Nilai jarak genetik dari pengukuran fruss morphometrics terjauh
adalah ikan nila dari Danau Tempe dengan ikan nila dari Sukamandi 114,5007; jarak genetik
terdekat adalah ikan nila dari Cirata dengan ikan nila dari Jatiluhur 3,6944. lkan nila dari dari
Danau Tempe mempunyai keragaman genetik terbesar yang digambarkan dengan nilai fluktuasi
asimetri bilangan (Fan) dan besaran (Fam) gabungan terkecil yaitu 0,8 dan 2,84. lkan nila dari
Jatiluhur mempunyai keragaman genetik terkecil yang digambarkan dengan nilai fluktuasi asimetri
bilangan (Fan) dan besaran (Fam) gabungan tertinggi yaitu 4,43 dan 16,66.

ABSTRACT: Diversity of morphology and fluctuating asymmetry of nile tilapia
(Oreochromis niloticus) from Lake Tempe (South Sulawesi) and some
production centers in West Java. By: Ani Widiyati, Subandriyo, Komar
Sumantadinata, Wartono Hadie, and Estu Nugroho

Genetic diversity (phenotype and genotype,) ls a baslc information needed in the implementation
of nile tilapia breeding programs. Information of genetic diversity of nile tilapia in lndonesia is still
Iimited, therefore truss morphometrics and fluctuating asymmetry methods which are applied in
this study had the objectives to measure the morphology diversity and fluctuating asymmetry of
nile tilapia (Oreochromis niloticus) from Lake Tempe (South Su/awesl) and production centers in
West Java (Jatiluhur, Ciratr .sukamandi, and Sukabumi). The results of the study showed that the
morphological of nile tilapi' (Oreochromis niloticus) from Lake Tempe (South Su/awest) was
different compared to Sukamandi, Sukabumi, Jatiluhuf and Cirata (West Java). The fafthest
value of genetic distance through fhe fruss morphometrics measuremenl was obtained from nile
titapia of Lake Tempe and from Sukamandi 114.5007, the c/osesf genetic distance was from

Cirata and Jatiluhur 3.6944. The nile tilapia from Danau Tempe had the biggest genetic diversity
which was shown by the smallest value of fluctuating asymmetry number (Fan) and magnitute
(Fam), they were 0.8 and 2.84 respectively. The nile tilapia from Jatiluhur had the smallest genetic

diversity which was shown by the biggest value of fluctuating asymmetry number (Fan) and
magnitute (Fam), they were 4.43 and 16.66 respectively.

KEYWORDS: morphology,fluctuating asymmetry, niletilapia

karena mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan dengan ikan nila 69 (Widiyati & Sudarto,
1995). Permintaan ikan nila konsumsi untuk pasar lokal
(ukuran individu 10G-300 g/ekor) semakin meningkat,
pangsa pasar semakin luas dengan adanya permintaan

ikan tersebut untuk ekspor (ukuran individu diatas 500
g/ekor). Untuk memenuhi kebutuhan pasar ekspor,

maka diperlukan ikan nila dengan pertumbuhan cepat
dan ukuran individu yang besar.

-) Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
-') Peneliti pada Balai Penelitian Ternak, Bogor
t'-) Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Institut Perlanian Bogor
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Permasalahan yang sudah lama dihadapi oleh petani

pembudi daya ikan nila adalah kecenderungan
penurunan pertumbuhan, ukuran individu mengecil, dan

matang gonad pada usia dini(Widiyati& Sudarto, 1995).

Fenomena tersebut selain terjadi pada ikan nila 69 juga

pada ikan nila GIFT. Hal inididuga karena kurangnya
pengetahuan petaniakan pengelolaan kolam dan induk

ikan nila yang benar, sehingga mengakibatkan
menurunnya keragaman genetik ikan tersebut' Informasi

keragaman genetik, jarak genetik, dan keunggulan sifat

yang dimiliki oleh setiap populasi akan menjadi dasar

dalam melakukan program pemuliaan ikan, sehingga

keberhasilan program tersebut sangat bergantung pada

sumber keanekaragaman genetiknya.

Pengukuran keragaman genetik ikan dapat
dilakukan berdasarkan karakter morfologi (meristik'

morfometrik, fluktuasi asimetri), dan karakter
genotipnya (isozyme, DNA mitokondria, DNA

microsatelit, dll.). Pengukuran keragaman genetik

dengan pengukuran morfologi lebih mudah dilakukan

dengan biaya yang jauh lebih murah dibandingkan

dengan pengukuran berdasarkan karakter genotipnya'

Menurui Li Sifa (1997), pengukuran morfologi dengan

rnelode pengukuran truss morphometrics pada ikan

nrie nremperlihatkan hasil yang lebih akurat
dibai:dingkan hanya dengan pengukuran meristik dan

morfometrik biasa, hal ini disebabkan rendahnya
perbedaan genetik secara intraspecific pada ikan nila

pada umumnya. Selanjutnya dikatakan bahwa dengan

metode pengukuran truss morphometics,5 strain ikan

nila (nila"78;', nila "88", GIFT, EGYPT, danAMERICA)

memperlihatkan perbedaan yang nyata, dibandingkan

dengan meicde pengukuran morfologi biasa'

fr,4enurut Clarke ( 1 992), kestabilan perkembangan

orgai;{.}rgan berpasangan pada hewan berhubungan erat

de;rgan tingkat keragaman genetiknya' Kestabilan organ-

c,,.,an berpasangan tersebut disebut dengan fluktuasi

asinietri. Young ef al (1 995) menyatakan bahwa adanya

asimetri bilateral pada ikan ni nbow troutsig n ifikan den gan

peningkatan homosigositas pada ikan tersebut Menurut

Nurhldryat (2000), terdapat stabilitas perkem bangan organ

tubuh ying rendah (sirip dada dan sirip perut) pada ikan

lele durnbo asal Sleman, Tulungagung, dan Bogor akibat

mengalami tekanan silang dalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keragaman morfologi dan fluktuasiasimetri ikan nila

(Orelochromis nitoticus) dari Danau Tempe (Sulawesi

belatan) dan beberapa sentra produksi di Jawa Barat'

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Pengukuran morfologi ikan nila dilakukan pada

lofasi budidaya, yaitu di Balai Penelitian Perikanan

48

Air Tawar Sukamandi, Balai Budidaya Air Tawar

Sukabumi, keramba jaring apung Cirata dan Jatiluhur.

lkan nila dari Danau Tempe (Sulawesi Selatan) diukur

di Instalasi Penelitian Perikanan Air Tawar Cijeruk

Bogor. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada

bulan Agustus sampai Desember tahun 2001 .

Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan untuk penelitian iniadalah

5 strain ikan nila dari Danau Tempe (diduga ikan nila

69), ikan nila dari Balitkanwar Sukamandi (nila GIFT

generasi 6 introduksi tahun 1997)' petani ikan

Sukabumi (turunan nila GIFT darigenerasi 3 introduksi

tahun 1995), petani ikan KJA di Jatiluhur (nila GIFT

turunan generasi3), dan petani ikan Cirata (nila GIFT

turunan generasi 3 dari Balai Budidaya Air Tawar

Sukabumi).

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif,

yaitu mendeskripsikan berbagai peubah secara umum

yang dikelompokkan sebagai karakter morfologi'

Farimeter yang diamati adalah morfologi ikan'

fluktuasi asimetri, dan jarak genetik.

Peng u ku ran truss morPhometrics

Pengukuran morfologi ikan nila menggunakan

metodelrus s m orp h ometdcs ( B rzeski & Doyle, 1 988)'

Metode truss morphometrics berupa pengukuran jarak

titik-titik tanda yang dibuat pada kerangka tubuh'

Pemilihan titik truss pada ikan nila berdasarkan metode

Bzeski & Doyle (1988). Jarak yang diukur meliputi

panjang lebai dan diagonal. Tubuh ikan nila dibagi

menjadl4 bagian yaitu A, B, C, dan D yang masing-

masing membentuk enam karakterAl sampaiA6 dan

seterulnya, sehingga dari '10 titik fruss diperoleh 21

karakter. Pengukuran untuk setiap karakter fruss

morphometrics disajikan pada Gambar 1'

Sebelum melakukan analisis data' penyesuaian

data (adiustment) dilakukan mengingat penguKuran

sampel,-umur, dan ukuran ikan tidak sama' Analisis

data'yang digunakan pada pengukuran morfologi ikan

menggunakan analisis diskriminan dengan program

SPS-S- ver 10.0. Analisis komponen utama (PCA)

menggunakan pengukuran jarak Euclide.an' Jarak

Euctillean diperoleh berdasarkan rumus dari Nei (1987):

D, (i/j)= (Xi- X,)'C''(Xi-Xj)

D'?(i/i) = Nilai statistik Mahalanobls sebagai ukuran
jarak kuadrat genetik antar dua populasi (antara

Populasi i terhadaP PoPulasi j)

C'l = Kebalikan matrik gabungan ragam peragam

antar Peubah
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Xi = Vektor nilai rataan pengamatan dari populasi i

pada masing- masing peubah

Xj = Vektor nilai rataan pengamatan dari populasi j
pada masing-masing peubah

Untuk membantu analisis statistik Mahalanobis
digunakan program Statistik SAS ver. 6.0 (Anonim,
1989) dengan menggunakan Proc. Discrim.Analisis
kanonical (Herrera et al., 1996) dilakukan untuk
menentukan peta penyebaran morfologiikan nila dari
5 lokasi pengambilan sampel.

Pengukuran Fluktuasi Asimetri

Untuk menghitung fluktuasi asimetri dilakukan
pengukuran menurut metode dari Leary ef a/. (1 985).
Ciri meristik bilateralyang diamati adalah jumlah jari-
jari lemah sirip dada, jari-jari lemah sirip perut, sisik
pada garis rusuk (LL), dan tapis insang pertama
bagian dalam.

Dari hasil pengukuran karakter organ berpasangan
maka nilai fluktuasi asimetri dihitung dengan rumus
dari Leary ef a/. (1985) yaitu:

Fluktuasi asimetri bilangan (Fan), yaitu jumlah
karakter individu asimetri dari sejum lah individu yang
diamati.

r"n = 
r[zi]

N

Fan =fluktuasi asimetri bilangan
Zi =jumlah individu asimetri untuk ciri meristik tertentu

11 =jumlah sampel

Fluktuasi asimetri besaran (Fam) yaitu jumlah
absolut perbedaan karakter organ kiri dengan kanan
dari sejumlah individu yang diamati.

-t I

r"t=L[ti-YiJ
N

Fam = fluktuasi asimetri besaran
Xi= jumlah organ kiri
Yi= jumlah organ kanan
fl= jumlah sampel

HASIL DAN BAHASAN

Iruss Morphometrtcs

Berdasarkan hasil analisis diskriminan karakter
morfologi ikan nila, dari 21 karakter fruss
morphometrics yang diukur hanya 6 karakter yaitu
A3 (arak titik diatas mata dengan titik awalsirip keras
punggung), A5 (arak titik di atas mata dengan titik
awal sirip perut), 84 (jarak antara titik awal sirip perut
dengan titik awal sirip keras punggung), 85 (jarak
antara titik awal sirip keras punggung dengan titik awal

sirip anal), Cl (;arak antara titik awalsirip analdengan
titik akhir sirip anal, dan C3 (jarak antara titik awal
sirip punggung lunak dengan titik akhir sirip punggung

lunak)yang dapat digunakan untuk membedakan ikan

nila darilima lokasi pengambilan sampel. Dari enam
karakter tersebut, karakter C3 fiarak antara titik awal

sirip punggung lunak dengan titik akhir sirip lunak
punggung) mempunyai korelasi terbesar yaitu 86,9%.

Sedangkan korelasi terkecil adalah karakter 85 (arak
antara awal sirip punggung keras dengan awalsirip
anal) sebesar34,7% (Tabel 1).

Hasil analisis komponen utama karakter morfologi
ikan nila dengan pendekatan sidik jari Mahalanobis
diperoleh nilai matrik jarak genetik. Nilaiterjauh adalah

Gambar 1

Figure 1.

pengukuran karakter morfometrik ikan nila dengan menggunakan metode truss morphometrics

(Bzeski& Doyle, 1988)
The measurement of nite titapia morphologicat caracter by applying truss morphometics method

(Bzeski & Doyle,1988)

i'-\'i:. ,'i
,/l/t/: r. l7i

\1
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populasiikan nila dari Danau Tempe dengan populasi

ikan nila dari Sukabumiyaitu 114,50075', sedangkan
nilai terdekat adalah populasi ikan nila dari Jatiluhur
dengan ikan nila dari Cirata yaitu 3,69442 (Tabel2).
Dendogram jarak genetik dari truss morphometrics
kelima populasi ikan nila memperkuat hasil nilaimatrik
jarak truss morphometrics (Gambar 2).

Hasil analisis kanonikal, memperlihatkan morfologi
ikan nila dari Danau Tempe terpisah dan mengumpul
pada sebelah kiri garis axis Y semua karakter
morfologinya tidak bersinggungan dengan karakter
morfologi ikan nila dari Sukamandi, Sukabumi,
Jatiluhur, dan Cirata. Selanjutnya karakter morfologi
ikan nila dari Jatiluhur, Cirata, dan Sukabumi saling
bersinggungan dan mengumpul pada daerah nolgaris
axis X dan axis Y. Karakter morfologi ikan nila dari
Sukamandi hanya bersinggungan dengan ikan nila dari
Sukabumi di daerah sebelah kanan garis axis Y
(Gambar 3).

Fluktuasi Asimetri

Nilaifluktuasi asimetri bilangan (Fan) dan besaran
(Fam) gabungan organ berpasangan seperti iari-jari
lemah sirip dada, jari-jari lemah sirip perut, tapis
insang, sisik linealateralis atas dan bawah ikan nila,
nilaiterbesar diperoleh dari ikan nila GIFT Jatiluhur
yaitu 4,43 dan 16,66; sedangkan nilai terkecil

Tabel 1.

Table 1.

diperoleh dari ikan nila Danau Tempe yaitu 0,8 dan
1,4.

Dari enam karakter (A3, A5, 84, 85, C1, dan C3)

yang dapat dipakai untuk membedakan morfologi ikan

nila dari lima lokasi penelitian, ternyata hanya 4

karakter aaja yang mempunyai tingkat keeratan tinggi
(di atas 50%) yaitu karakter A3 fiarak titik di atas
mata dengan titik a,valsirip keras punggung),A5 (jarak

titik di atas mata dengan titik awal sirip perut), 84
(jarak antara titik awal sirip perut dengan titik awal
sirip keras punggung), C3 (jarak antara titik awal sirip
anal dengan titik akhir sirip anal). Menurut Brojo
(1999), keeratan korelasi menunjukkan karakter lain

dapat diwakilioleh salah satu dari karakter-karakter
tersebut. Karakter C3 (arak antara titik awal sirip anal
dengan titik akhir sirip anal) adalah karakter yang
paling menentukan untuk membedakan morfologi ikan

nila dari lima lokasi pengambilan sampel karena
karakter ini mem punyai nilai korelasi paling tinggi yaitu

86,9%. Perbedaan morfologi ikan nila dari Danau
Tempe dengan ikan nila dari Sukamandi, Sukabumi,
Cirata, dan Jatiluhur diduga karena ikan nila asal
Danau Tempe adalah ikan nila 69 dan ikan nila dari
Sukamandi,.Sukabumi, Jatiluhur, dan Cirata adalah
ikan nila GlFl Dugaan tersebut diperkuat dengan hasil
pengukuran fl uktuasi asimetri gabungan baik besaran
(Fam) dan bilangan (Fan) ikan nila dari Danau Tempe
mempunyai nilai paling kecil, hal ini diduga disebabkan

Nilai keeratan korelasi hasil penyusutan karakter morfologi ikan nila dari Danau Tempe (Sulawesi

Selatan), Cirata, Jatiluhur, Sukabumi, dan Sukamandi (Jawa Barat)
Close corretation from decreasing resu/fs of nile tilapia morphology from Lake Tempe (Sout/t

Su/awesr), Cirata, Jatiluhur, Sukabumi, and Sukamandi (West Java)

Karakter Korelasi (%)

A3 (jarak titik di atas mata dengan titik awal sirip keras punggung)

A5 (arak titik di atas mata dengan titik awal sirip perut)

84 (jarak antara titik awal sirip perut dengan titik awal sirip keras

B5 (arak antara titik awal sirip keras punggung dengan titik awal

Cl (arak antara titik awal sirip anal dengan titik akhir sirip anal

C3 (arak antara titik awal sirip lunak punggung dengan titik akhir

53.1

59.8
58.0
34.7
39,7
86.9

Tabel2. Nilai matrik jarak genetik truss morphometrics antar populasi ikan nila dari Danau Tempe (Sulawesi

Selatan), Cirata, Jatiluhur, Sukabumi, dan Sukamandi(Jawa Barat)
Table 2. Matrix value of genetic distance using fruss morphometrics method among nile tilapia population

from Lake Tempe (South Sutawesi), Cirata, Jatiluhur, Sukabumi, and Sukamandi (West Java)

Asal ikan Cirata Jatiluhur D . Tempe Sukabumi Sukamandi

Cirata
Jatiluhur
D.Tempe
Sukabumi
Sukamandi

3.6944
0

90.81 58

94.6961
0

23.7473 2s.3817
24.9013 37.4581
47.5469 114.5007

0 27.2390
0
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Gambar2.

Figure 2.

Jurnal Penelitian Perikanan lndonesia Volume 10 Nomor 5 Tahun 20O4

D. Tempe

Sukamandi

Cirata

Jatiluhur

Sukabumi

Dendogram jarak genetik hasil fruss m orphometrie ikan nih dari Danau Tempe (Sulawesi Selatan) ,

Sukamandi, Cirata, Jatiluhur, dan Sukabumi (Jawa Bara$
Dendogram of genetic distance resufted from truss morphometrics of nile tilapia from Lake Tempe
(South Sulawesi), Sukamandi, Cirata, Jatiluhur, and Sukabumi (West Java)

ASAL

Group Centroids

5 Sukamadi

4 Sukabumi

3 D. Tempe

2 Jatluhur

1 Cirata

Penyebaran karakter morfologi ikan nila dari Cirata, Jatiluhur, Danau Tempe (Sulawesi Selatran),
Sukabumi, dan Sukamandi (Jawa BaraD
Character distribution of nile tilapia morphology from Cirata, Jatiluhur, Sukabumi, Sukamandi
(WestJava), and l-akeTempe (South Sulawesi)

Nilaifluktuasi asimetri bilangan (Fan) dan besaran (Fam) gabungan (ari-jari lemah sirip dada,
perut, tapis insang, linealateralis atas dan bawah) dariDanau Tempe (SulawesiSelatan), Cirata,
Jatiluhur, Sukabumi, dan Sukamandi (Jawa Barat)
Fluctuating asimetry value of number (Fan) and magnitute (Fam) (softray pectoraland ventralfin,
branchialarch, and linealateralis) from lake Tempe (South Sulawesi), Cirata, Jatiluhur, Sukabumi,
and Sukamandi (West Java)

Asaf lkan (Fish sources) Bifangan (Fan) Besaran (Faml

tr

al

n

(\I

.E4
c,c
ftL€

Gambar3.

FigureS.

Tabel 3.

Table 3.

Cirata
Jatiluhur
DanauTempe
Sukabumi
Sukamandi

3.61
4.43
0.80
3.91
1.75

15.98
16.66

1.40
15.19
2.U

Function 1
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heterosigositas gen ikan nila dari Danau Tempe paling

tinggi dibandingkan ikan nila dari Cirata, Jatiluhur,
Sukamandi, dan Sukabumi. Nilai fluktuasi asimetri
ikan nila dari Sukamandi paling kecil di antara ikan
nila hasilbudi daya (GIFT). Hal ini disebabkan ikan
nila dariSukamandiadalah ikan nila GIFT generasi6
dari ICLARM Filipina, di mana ikan ini adalah ikan
hasil seleksi famili yang belum disebarluaskan dan
dipijahkan oleh petani ikan nila. Nilai fluktuasi asimetri
terbesar adalah ikan nila dari Jatiluhur, tingginya nilai
tersebut diduga tingkat homosigositas ikan paling
tinggi dibandingkan ikan nila dari Danau Tempe,
Sukamandi, Sukabumi, dan Cirata. Dari hasil
wawancara dengan petani pembudidaya ikan nila dari
Cirata dan Jatiluhur, mereka memperoleh benih nila
dariunit perbenihan rakyat (UPR)dari Sukabumi. Pada
umumnya kegiatan perbenihan di UPR seperti di
Sukabumi tidak memperhatikan teknik pemuliaan ikan
pada kegiatan perbenihannya seperti silsilah orang
tua, jumlah pasangan induk yang dipijahkan, dan
frekuensi pemijahan. Petani pembenih ikan nila
biasanya hanya memiliki induk sedikit (1G-5 pasang).
Menurut Tave (1986), jika perkawinan dilakukan tanpa
memperhatikan silsilah tetuanya maka ada peluang
terjadi perkawinan berkerabat dekat, di mana
perkawinan tersebut akan meningkatkan nilai silang
dalam pada keturunannya. Selanjutnya dikatakan
sebaiknya pemijahan dengan jumlah pasangan induk
lebih besar dari 50 pasang, jika lebih kecil maka akan
m em pertinggi n ilai silang dalam (i n b reed i ng). Kejad ian
ini dibuktikan dengan hasil penelitian fluktuasi asimetri
pada ikan lele dumbo yang relatif lebih tinggi
dibandingkan ikan nila, yang berarti keragaman
genetik ikan lele dumbo tersebut lebih rendah
dibandingkan ikan nila hasil penelitian. Hal inididuga
disebabkan pada pembenih ikan lele dumbo rata-rata
penggunaan pasangan induk yang dipijahkan lebih
sedikit (hanya 1-2 pasang induk) (Nurhidayat, 2000),
sedangkan pada ikan nila paling sedikit 10 pasang
induk.

KESIMPULAN

- Karakter morfologi C3 (arak antara titik awal sirip
lunak punggung dengan titik akhir sirip lunak
punggung) adalah karakter yang paling menentukan
untuk membedakan morfologi ikan nila dari Danau
Tempe, Jatiluhur, Cirata, Sukamandi, dan Sukabumi.
Morfologi ikan nila dari Danau Tempe berbeda dengan
ikan nila dari Jatiluhur. Cirata, Sukamandi, dan
Sukabumi.

- Nilaijarak genetik morfologi ikan nila terjauh adalah
ikan nila dari Danau Tempe dengan ikan nila dari
Sukamandi yaitu 1 .145.007; dan jarak genetik
terdekat adalah ikan nila dari Cirata dengan ikan
nila dariJatiluhur yaitu 36.944.

- lkan nila dari Danau Tempe mempunyai keragaman
genetik terbesar yang digambarkan dengan nilai
fluktuasiasimetri bilangan (Fan) dan besaran (Fam)
gabungan terkecil yaitu 0,8 dan 2,84; sedangkan
ikan nila dari Jatiluhur mempunyai keragaman
genetik terkecil yang digambarkan dengan nilai
fluktuasiasimetri bilangan (Fan) dan besaran (Fam)
gabungan terbesar yaitu 4,43 dan 16,66.

SARAN

lkan nila dari Danau Tempe disarankan untuk
dikembangbiakkan sebagai ikan nila budi daya, dan
sebagaisumber genetik untuk pemuliaan ikan nila.
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